
BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitan adalah Kantor Lembaga Pengelola Zakat Masjid Raya Nurul

Iman yang berada di Kelurahan Ukui Kecamatan Ukui kabupaten Pelalawan

Provinsi Riau.

B. Latar Belakang Lembaga Pengelola Zakat

Berangkat dari rasa keprihatinan yang mendalam akan kondisi masyarakat

Ukui, Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) Nurul Iman berdiri, tepatnya pada tanggal

15 Ramadhan 1427 H/ 26November 2006. LPZ ini didirikan dengan semangat

untuk memperbaiki kondisi masyarakat Ukui dan sekitarnya. Secara organisasi

LPZ berada di bawah naungan Pengurus Masjid Raya Nurul Iman Kelurahan Ukui

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan (Dokumentasi, 09 April 2013).

Pada awalnya LPZ bernama BAZIS (Badan Amil Zakat Infak dan

Sodaqoh). Nama ini tidak bertahan lama karena dipandang terlalu berbau

pemerintahan. Hal ini akan membuat setiap kegiatan yang akan dibuat akan

memerlukan meja birokrasi yang sangat panjang. Jika demikian yang terjadi maka

gerak dan kegiatan yang menyentuh langsung pada masyarakat yang

membutuhkan akan berjalan lambat (Dokumentasi, 09 April 2013).

Lembaga BAZIS kemudian berganti nama menjadi LAZ (Lembaga Amil

Zakat). Nama ini dipandang sebagai nama yang sesuai karena dikelola secara

“swasta”. Namun demikian nama ini tidak terlalu lama dipakai. Alasan utamanya

adalah nama LAZ sudah banyak digunakan oleh lembaga-lembaga zakat yang



telah berbadan hukum. Kemudian nama LAZ diganti dengan nama LPZ yaitu

Lembaga Pengumpul Zakat. Lembaga ini dipandang kurang mewakili gerak dari

lembaga zakat yang dimaksud. LPZ dengan P = Pengumpul ditafsirkan bahwa

lembaga ini hanya sebagai pengumpul zakat dan bukan mengelola. Dengan dasar

alasan tersebut maka nama LPZ dengan P = Pengumpul diganti dengan nama LPZ

dengan P = Pengelola, lengkapnya Lembaga Pengelola Zakat. Nama terakhir

inilah yang dipakai hingga saat ini(Dokumentasi, 09 April 2013).

Kembali pada kondisi masyarakat Ukui dan sekitarnya. Saat ini, sudah

biasa dijumpai di sekitar Ukui masyarakat dari golongan ekonomi lemah

meminjam modal bukan dari lembaga Bank. Akan tetapi mereka lebih suka

meminjam modal dari Koperasi Simpan Pinjam yang banyak menawarkan modal

langsung pada masyarakat yang memerlukan. Kelebihan lembaga koperasi ini

adalah prosedur peminjamannya sangat mudah dan tanpa agunan. Padahal bunga

yang ditawarkan sangat tinggi dan cenderung tidak wajar. Bagi kami ini lebih

dekat pada praktek rentenir (Dokumentasi, 09 April 2013).

Kondisi seperti di atas telah berlangsung selama bertahun-tahun.

Masyarakat tidak menyadari bahwa lembaga koperasi yang dimaksud di atas

menjerumuskan mereka. Masyarakat yang terlanjur meminjam akan mengalami

ketergantungan dan dililit hutang yang sulit untuk dilepaskan. Akibatnya

masyarakat semakin berat beban ekonominya. Bahkan kondisi ini telah membawa

masyarakat pada kondisi putus asa dan bunuh diri. Sungguh sebuah kondisi yang

sangat memprihatinkan.



Pada sisi lain, sebagain masyarakat Ukui hidup dalam serba kecukupan

dan kemakmuran. Mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan bahkan

berlebihan. Sebagian masyarakat yang makmur ini dari golongan pedagang dan

sebagian lainnya adalah para petani kelapa sawit. Masyarakat inilah yang menjadi

target LPZ untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dan

dari golongan ekonomi lemah (Dokumentasi, 09 April 2013).

A. Tujuan

LPZ Nurul Iman didirikan dengan tujuan utama adalah mengelola dan

memobilisasi zakat, khususnya zakat maal di lingkungan Ukui dan sekitarnya.

Sebagian besar zakat yang dikumpulkan dipergunakan untuk memberdayakan

masyarakat fakir dan miskin.

Adapun tujuan selengkapnya adalah sebagai berikut.

1. Sebagai sarana atau wadah bagi masyarakat Ukui dan sekitarnya untuk

membayar zakat, khususnya zakat maal.

2. Mengumpulkan, memobilisasi, dan menyalurkan zakat maal kepada

yang berhak, terutama para fakir dan miskin.

3. Mengelola zakat (maal) untuk program pemberdayaan bagi masyarakat

fakir dan miskin di Ukui dan sekitarnya.

4. Sebagai tempat bagi masyarakat untuk berkonsultasi seputar zakat,

terutama zakat maal.

5. Sebagai sarana syi’ar agama Islam (Dokumentasi, 09 April 2013).

C. Visi dan Motto



1. Visi LPZ Nurul Iman adalah sebagai berikut.

“Terwujudnya masyarakat muslim ukui yang mandiri dan sejahtera lahir dan

bathin”

2. Motto LPZ Nurul Iman adalah sebagai berikut.

Zakat itu ……………..

1. Membersihkan jiwa

2. Menyucikan harta

3. Sejahterakan kita semua

D. Struktur Organisasi

Seperti diungkap di awal tulisan, LPZ Nurul Iman secara organisasi berada

di bawah naungan Pengurus Masjid Raya Nurul Iman Kelurahan Ukui.Dengan

demikian LPZ Nurul Iman mempertanggungjawabkan segala hasil

pengelolaannya kepada Pengurus Masjid Raya Nurul Iman Kelurahan

Ukui.Meskipun demikian LPZ Nurul Iman memiliki wewenang penuh untuk

mengelola rumah tangganya sendiri.

LPZ Nurul Iman memiliki perangkat organisasi yang terdiri atas Dewan

Syariah, Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Anggota. Perangkat

organisasi ini bekerja dalam periode 2 (dua) tahun (Dokumentasi, 09 April 2013).



E. Struktur Kepengurusan

Struktur KepengurusanLPZ Masjid Raya Nurul Iman

Ketua

Dewan Syariah

Wakil Ketua

Sekretaris I Bendahara

Anggota

Sekretaris II



Adapun pengurus LPZ Nurul Iman selengkapnya adalah sebagai berikut.

I. Dewan Syariah : 1. Martunus, S.Ag

2. Sutoyo

3. Supardi Caniago

4. Sukamat

5. Sudur S.fil.I

6. Ahmad darwis S.H I

II. Ketua : Marhalim Idri,S.Pd.I

III. Wakil Ketua : Junaiman, S.Pd.I

IV. Sekretaris : 1. Moh Idham Jaya, S.Pd

2. Jumiran, S.Pd.I

V. Bendahara : Sahuri

VI. Anggota : 1. Hamami

2. H. Usman

3. Syamsuir

4. Dede

5. Dedi

F. Program Kerja

LPZ Nurul Iman merupakan organisasi sosial keagamaan yang nonprofit.

Artinya segala aktivitas dari LPZ tidak mengharapkan adanya keuntungan secara

materi. Program kerja LPZ sebagian besar difokuskan pada pemberdayaan bagi



kaum dhuafa. Zakat maal yang berhasil dikumpulkan sebagian besar disalurkan

pada masyarakat fakir dan miskin. Target utama LPZ adalah terciptanya

masyarakat yang sejahtera dan peningkatan kualitas keimanan (Dokumentasi, 09

April 2013).

Program kerja LPZ dibagi dalam 2 (dua) bagian utama, yaitu Program

Konsumtif dan Program Produktif. Program konsumtif dimaksudkan untuk

menyalurkan zakat pada fakir dan miskin untuk kebutuhan sehari-hari, misalnya

menyalurkan zakat dalam bentuk beras, minyak goreng, dan kebutuhan lainnya

serta uang. Sedangkan program produktif adalah penyaluran zakat yang

dimaksudkan untuk pembinaan dan pemberdayaan masyarakat ekonomi lemah

agar dapat mandiri.

Berikut ini diuraikan secara singkat program kerja LPZ Nurul Iman Ukui

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan.

a. Program Konsumtif

1. Menyalurkan zakat kepada yang berhak terutama kepada para fakir

dan miskin

2. Memperbaiki rumah atau bedah rumah para fakir dan miskin agar

lebih layak huni

b. Program Produktif

I. Peduli Perekonomian

1. Memberikan pinjaman modal bagi para pedagang kecil yang sangat

membutuhkan



2. Memberikan pinjaman modal bagi pedagang yang mampu sebagai

modal penyertaan

3. Melakukan pilot project dalam pembinaan masyarakat ekonomi

lemah yang memiliki potensi untuk berkembang

4. Pembinaan bagi pedagang kecil

5. Memberikan bibit bagi petani miskin

II. Peduli Pendidikan

1. Memberikan beasiswa bagi anak yang kurang mampu untuk semua

tingkatan pendidikan, yaitu SD, SMP/MTs, dan SMA

2. Melakukan study banding tentang manajemen zakat bagi para

Pengurus LPZ

3. Mengirimkan beberapa Pengurus LPZ untuk mengikuti pelatihan

manajemen zakat

4. Mengadakan ceramah umum keagamaan bekerja sama dengan

Pengurus Masjid Raya Nurul Iman

III. Peduli Kesehatan

1. Memberikan bantuan biaya pengobatan bagi fakir miskin yang sakit

2. Memberikan biaya transportasi bagi fakir miskin yang sakit dan

harus dirawat di rumah sakit di luar wilayah Ukui

3. Memberikan bantuan biaya persalinan bagi para fakir miskin

(Dokumentasi, 09 April 2013).




